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Persepsi dan preferensi masyarakat yang tinggal dekat lahan pasca tambang batu bara mengenai pengelolaan lahan pasca tambang batu bara adalah pengelolaan lahan menjadi menjadi kawasan pertanian dan kawasan perkebunan dikarenakan untuk ke 2 (dua) potensi tersebut menurut masyarakat memiliki potensi yang bernilai ekonomis dan juga dikarenakan kebanyakan masyarakat yang tinggal dekat lahan tersebut bekerja sebagai petani ladang maupun sawah. Dengan kondisi lahan pasca tambang batu bara yang dapat dikatakan sedikit sulit untuk dimanfaatkan, karena lahan tersebut tidak dapat digunakan dalam jangka panjang, masyarakat tetap memproduktifkan lahan bekas tambang tersebut secara maksimal. Kesimpulan kesesuaian lahan berdasarkan studi pustaka jasa ekosistem penyedia pangan, yaitu bentuk lahan masuk pada klasifikasi sedang yang berarti lahan tersebut dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan, dengan memperhatikan metode-metode penggunaan lahan, jadi berdasarkan kesimpulan bahwa persepsi dan preferensi dari masyarakat dan kesesuaian lahan untuk pengelolaan lahan pasca tambang batu bara dapat dikatakan berkesinambungan dilihat dari identifikasi data dari pemerintahan dan pendapat ataupun keinginan masyarakat yang tinggal di dekat lahan pasca tambang batu bara.
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	Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka penulis bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut:
5.2.1. Saran untuk pemerintah Kabupaten Tanah Laut
1. Sebaiknya jenis tanaman yang paling untuk dibudidayakan pada 3 (tiga) kecamatan tersebut adalah tanaman yang tidak menyerap zat racun tanah pasca tambang batu bara;
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam pengambilan kebijakan di masa yang akan datang dalam upaya pengelolaan lahan pasca tambang batu bara.
5.2.2. Saran untuk pihak akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan diuji lagi secara deduktif berdasarkan teori atau aturan yang berlaku.
5.2.3. Saran untuk masyarakat
Diharapkan masyarakat lebih peka terhadap permasalahan lingkungan akibat kegiatan pertambangan yang ada disekitarnya dan ikut serta mendukung setiap program pemerintah yang berkaitan dengan mewujudkan upaya pertambangan yang berwawasan lingkungan di Kabupaten Tanah Laut, sehingga setalah pasca tambang lahan bekas tambang dapat dimaanfaatkan kembal, produktivitas sumber daya alamnya kembali seperti sedia kala.
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Persepsi dan preferensi masyarakat yang tinggal dekat lahan pasca 


tambang batu bara mengenai 


pengelolaan lahan pasca tambang batu bara adalah 


pengelolaan lahan menjadi menjadi kawasan pertanian dan kawasan perkebunan 


dikarenakan untuk ke 2 (dua) potensi tersebut menurut masyarakat memiliki 


potensi yang bernilai ekonomis dan juga dikarenakan kebany


akan masyarakat 


yang tinggal dekat lahan tersebut bekerja sebagai petani ladang maupun sawah. 


Dengan kondisi lahan pasca tambang batu bara yang dapat dikatakan sedikit sulit 


untuk dimanfaatkan, karena lahan tersebut tidak dapat digunakan dalam jangka 


panja


ng, masyarakat tetap memproduktifkan lahan bekas tambang tersebut secara 


maksimal. Kesimpulan kesesuaian lahan berdasarkan studi pustaka jasa ekosistem 


penyedia pangan, yaitu bentuk lahan masuk pada klasifikasi sedang yang berarti 


lahan tersebut dapat dima


nfaatkan untuk kebutuhan pangan, dengan 


memperhatikan metode


-


metode penggunaan lahan, jadi berdasarkan kesimpulan 


bahwa persepsi dan preferensi dari masyarakat dan kesesuaian lahan untuk 


pengelolaan lahan pasca tambang batu bara dapat dikatakan berkesinamb


ungan 


dilihat dari identifikasi data dari pemerintahan dan pendapat ataupun keinginan 


masyarakat yang tinggal di dekat lahan pasca tambang batu bara.
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